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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis niat menggunakan layanan BSI Mikro
KUR dengan mengaplikasikan Behavioral Reasoning Theory (BRT). Model
penelitian menguji pengaruh values and beliefs terhadap reasons for, reasons
against, sikap, dan niat menggunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap pelaku usaha mikro. Data dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-
PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa values and beliefs tidak berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap niat menggunakan. Namun, values and beliefs
berpengaruh terhadap pembentukan alasan perilaku yang selanjutnya memengaruhi
sikap dan niat. Variabel sikap terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa niat menggunakan layanan
BSI Mikro KUR lebih dipengaruhi oleh evaluasi rasional melalui alasan dan sikap
dibandingkan oleh nilai dan keyakinan secara langsung. Secara teoretis, hasil ini
memperkuat BRT bahwa nilai dan keyakinan merupakan faktor distal yang bekerja
melalui mekanisme alasan dan sikap sebelum membentuk niat perilaku.

Kata Kunci: Values and beliefs, Reasons for, Reasons against, Sikap, Niat.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the intention to use BSI Mikro KUR services by
applying Behavioral Reasoning Theory (BRT). The research model examines the
influence of values and beliefs on reasons for, reasons against, attitudes, and
intentions to use. This study used a quantitative approach with a survey method of
micro-business owners. Data were analyzed using Structural Equation Modeling
based on Partial Least Squares (SEM-PLS). The results showed that values and
beliefs did not have a significant direct effect on intention to use. However, values
and beliefs influenced the formation of behavioral reasons, which in turn influenced
attitudes and intentions. The attitude variable was shown to have a positive and
significant effect on intention to use. These findings indicate that intention to use
BSI Mikro KUR services is more influenced by rational evaluation through reasons
and attitudes than by values and beliefs directly. Theoretically, these results
strengthen BRT, which states that values and beliefs are distal factors that operate
through the mechanisms of reasons and attitudes before forming behavioral
intentions.

Keywords: Values and Beliefs, Reasons For, Reasons Against, Attitudes,
Intentions.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir, kesadaran terkait pentingnya ekonomi
inklusif membawa inklusi keuangan menjadi prioritas strategis
pemerintahan baik dalam pembangunan nasional maupun global
(Krysovatyy dkk., 2024). World Bank (2025) mendefinisikan inklusi
keuangan merupakan kondisi dimana setiap individu memiliki hak atas
akses ke produk maupun layanan keuangan formal yang bermanfaat,
terjangkau dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Dimana,
meruapakan katalisator untuk mencapai tujuh dari 17 pembangunan
berkelanjutan (SDGs) yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan
lapangan pekerjaan, mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan dan

berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan.

Di Indonesia, inklusi keuangan mulai ditempatkan sebagai agenda
strategis nasional sejak diterbitkannya Peraturan Presiden No. 82 Tahun
2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI). Melalui
kebijakan tersebut, pemerintah mendorong masyarakat agar memiliki akses
dan kesempatan menggunakan layanan keuangan formal yang aman,
terjangkau, dan sesuai kebutuhan, seperti tabungan, pembiayaan, asuransi,
serta sistem pembayaran. Upaya ini kemudian diperkuat melalui Strategi
Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021-2025 yang

diluncurkan Otoritas Jasa Keuangan (2024), dengan tujuan meningkatkan



pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan masyarakat dalam menggunakan
produk keuangan secara tepat. Oleh karena itu, OJK menargetkan tingkat
inklusi keuangan nasional sebesar 90% pada tahun 2024 dan peningkatan

indeks literasi keuangan menjadi 65%.

Secara regional, capaian inklusi keuangan Indonesia menunjukkan
perkembangan yang cukup baik, meskipun masih menghadapi sejumlah
tantangan. Global Findex 2021 mencatat persentase penduduk dewasa yang
memiliki rekening di lembaga keuangan formal di Indonesia 52%, lebih
tinggi dibanding Filipina 51%, namun di bawah Malaysia 88% dan Thailand
96% (World Bank, 2021). Penggunaan pembayaran digital di Indonesia
mencapai 49%, mendekati Vietnam 50%, tetapi masih tertinggal dari
Singapura 97% (World Bank, 2021). Data ini menunjukkan bahwa
walaupun kebijakan nasional telah mendorong peningkatan inklusi,
Indonesia masih perlu mempercepat digitalisasi layanan keuangan agar

setara dengan negara tetangga (World Bank, 2021).
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Gambar 1.1 Inklusi Keuangan Indonesa dan Inklusi Keuangan Syariah

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan,2024)

Otoritas Jasa Keuangan (2024) mencatat bahwa tingkat inklusi
keuangan Indonesia cenderung mengalami peningkatan dalam beberapa
tahun terakhir, meskipun terdapat fluktuasi. Pada tahun 2019, tingkat inklusi
keuangan nasional mencapai 76,19% dengan indeks literasi keuangan
sebesar 38,03%, sedangkan inklusi keuangan syariah baru mencapai 9,10%
dengan literasi sebesar 8,93%. Pada tahun 2022, inklusi keuangan nasional
meningkat menjadi 85,10%, sementara inklusi keuangan syariah naik
menjadi 12,12%. Adapun pada tahun 2024, inklusi keuangan nasional
tercatat sebesar 75,02%, sedangkan inklusi keuangan syariah meningkat

menjadi 12,88% dengan indeks literasi keuangan syariah sebesar 39,11%.

Peningkatan inklusi keuangan syariah tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti penguatan literasi keuangan syariah, percepatan
digitalisasi layanan, hadirnya regulasi baru, serta merger Bank Syariah

Indonesia yang memperkuat ekosistem keuangan syariah nasional (OJK,



2024). Meskipun demikian, tingkat inklusi keuangan syariah masih berada
jauh di bawah inklusi keuangan nasional secara keseluruhan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat belum menjadikan layanan
keuangan syariah sebagai pilihan utama, termasuk dalam kebutuhan

pembiayaan usaha mikro.

Di sisi lain, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
memiliki peran penting dalam perekonomian nasional (Engidaw, 2022).
Sebab, berdasarkan data kementerian koperasi dan UKM pada tahun 2024
jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 65 juta unit usaha yang
tersebar di berbagai sektor usaha. Sehingga UMKM dapat berkontribusi
sebesar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hampir
97% tenaga kerja. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa
UMKM merupakan pilar utama perekonomian nasional yang perlu
didukung secara berkelanjutan. Meskipun demikian, pengembangan
UMKM masih menghadapi berbagai hambatan, terutama pada aspek
permodalan. Banyak pelaku usaha mikro mengalami keterbatasan akses
terhadap sumber pembiayaan formal, sehingga kapasitas usaha sulit

berkembang secara optimal (Supriyanto, 2024).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah yang
dikenal sebagai kota pendidikan, pusat pertumbuhan UMKM, serta daerah
dengan tingkat literasi masyarakat yang relatif tinggi. Selain itu, Daerah
Istimewa Yogyakarta juga memiliki ekosistem pariwisata dan ekonomi

kreatif yang berkembang pesat, sehingga mendorong tumbuhnya ratusan



ribu unit UMKM di berbagai sektor usaha. Kondisi tersebut menjadikan
Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai wilayah yang potensial untuk
mengkaji perkembangan akses pembiayaan, termasuk pembiayaan mikro

berbasis syariah bagi pelaku usaha.
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Gambar 1.2 Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota D.I Yogyakarta
Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2025)

Distribusi penduduk DIY per 2024 memperlihatkan penduduk DIY
tahun 2025 menunjukkan Kabupaten Sleman menempati porsi terbesar,
yakni 1.335.947 jiwa (31,96%), diikuti Bantul 1.106.992 jiwa (26,49%),
Gunungkidul 19,26%, Kota Yogyakarta 11,17% dan Kulonprogo 11,12%.
Komposisi ini menandakan konsentrasi aktivitas ekonomi dan kepadatan
UMKM tertinggi berada di Sleman dan Bantul (Badan Pusat Statistik,
2025). Jumlah UKM berdasarkan skala usaha mencapai 345.980,00 di
Yogyakarta dengan 90% lebih diantaranya merupakan usaha mikro (Pemda

DIY, 2025).
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Gambar 1.3 Jumlah UMKM Berdasrkan Skala Mikro, Kecil & Menengah
di Yogyakarta

Sumber: Pemda DIY (2025)

Pemda DIY (2025) mencatat jumlah usaha mikro, kecil dan
menengah cenderung naik tiap tahunnya. Dalam hal ini, jumlah usaha mikro
masih mendominasi di wilayah Yogyakarta dimana pada tahun 2021
mencapai 318.892,00 hingga tahun 2025 menjadi 327.936,00. Kemudian
usaha kecil mencapai 10.061,00 dan mencapai 16.077,00 pada tahun 2025.
Selain itu, usaha menengah hanya mencapai 2.107,00 pada tahun 2021 dan
meningkat menjadi 2.131,00 pada tahun 2025. Data tersebut menunjukkan
bahwa DIY memiliki aktivitas UMKM yang terus berkembang dan
berpotensi besar dalam mendorong perekonomian daerah.

Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan layanan keuangan
syariah di DIY masih relatif rendah. Komite Nasional Keuangan Syariah
(2018) mencatat bahwa adopsi layanan keuangan syariah di Yogyakarta

masih tergolong rendah. Sejalan dengan hal tersebut, Bank Syariah



Indonesia (2025) mencatat total number of account (NOA) wirausaha di
wilayah Yogyakarta hanya sebanyak 4.545 nasabah usaha yang memiliki
rekening pembiayaan maupun tabungan bisnis aktif. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa potensi pasar pembiayaan syariah belum
dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku usaha mikro. Hal ini diduga
disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
prinsip, manfaat, dan mekanisme layanan keuangan syariah. Selain itu,
sebagian pelaku usaha merasa kondisi usahanya telah berjalan cukup baik
tanpa dukungan pembiayaan formal, sehingga minat untuk menggunakan
layanan keuangan syariah masih terbatas (Dedy Sukmana, 2024).

Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, Bank Syariah Indonesia
menyediakan layanan pembiayaan bagi pelaku usaha melalui produk BSI
Usaha Mikro. Produk ini menyediakan pembiayaan hingga maksimal
Rp100 juta yang dapat digunakan untuk kebutuhan modal kerja, investasi,
maupun konsumtif sesuai ketentuan yang berlaku. Selain itu, tersedia juga
plafon pembiayaan mulai dari Rp2,5 juta, sehingga pelaku usaha mikro
dengan kebutuhan modal kecil tetap memiliki kesempatan mengakses
pembiayaan. Proses pengajuan juga dibuat lebih mudah melalui layanan
digital serta didukung sistem internal i-Kurma/iKURMA, sehingga
pencairan pembiayaan dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien (Bank
Syariah Indonesia, 2024).

Laporan BSI (2025), menunjukkan komitmen perusahaan dalam

mendukung perkembangan UMKM di Indonesia. Hingga Februari 2025,



BSI telah menyalurkan pembiayaan kepada sektor UMKM sebesar Rp52,09
triliun atau meningkat 12,69% secara tahunan. Penyaluran tersebut telah
menjangkau sekitar 360 ribu nasabah di berbagai wilayah Indonesia. Selain
itu, rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial (RPIM) tercatat sebesar
Rp97,45 triliun atau 34,58%, yang berarti telah melampaui target yang
ditetapkan regulator. Capaian tersebut menunjukkan bahwa BSI memiliki
peran aktif dalam memperluas akses pembiayaan bagi pelaku usaha serta
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk memanfaatkan layanan
keuangan syariah.

Salah satu bentuk nyata komitmen tersebut diwujudkan melalui
layanan BSI KUR Mikro. Program ini merupakan bagian dari kebijakan
nasional Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang didukung pemerintah melalui
subsidi margin dan lembaga penjamin syariah. BSI KUR Mikro dirancang
untuk memperluas akses pembiayaan produktif berbasis syariah bagi pelaku
usaha mikro yang belum terjangkau lembaga keuangan formal. Melalui
skema tanpa riba, margin yang kompetitif, serta proses pengajuan yang
sederhana, layanan ini1 diharapkan mampu membantu pelaku usaha
memperoleh modal kerja secara lebih mudah. Kehadiran program tersebut
juga berkontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan nasional dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Bank Syariah Indonesia, 2025;
Permanasari dkk., 2024).

Berdasarkan data Bank Syariah Indonesia (2025), pada tahun 2024

BSI merealisasikan penyaluran pembiayaan mikro KUR sebesar Rp15,42



triliun atau sekitar 97% dari target yang ditetapkan pemerintah. Penyaluran
tersebut berhasil menjangkau lebih dari 131.000 pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah yang mayoritas bergerak di sektor perdagangan, pertanian,
dan jasa. Tidak hanya dalam bentuk pembiayaan, BSI juga memberikan
pendampingan usaha melalui UMKM Center yang dibuka di beberapa kota
sebagai bagian dari strategi membantu pelaku UMKM naik kelas dan
memanfaatkan layanan keuangan syariah secara optimal. Untuk tahun 2025,
BSI memperoleh alokasi penyaluran KUR Syariah sebesar Rpl7 triliun
sebagai upaya memperkuat inklusi keuangan syariah serta pemberdayaan
ekonomi kerakyatan (Ibrahim, 2025).

Meskipun demikian, penetrasi produk BSI Usaha Mikro di Daerah
Istimewa Yogyakarta masih belum sebanding dengan besarnya potensi
pasar yang tersedia. Padahal, UMKM di DIY merupakan penyumbang
penting terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu nilai total
barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian daerah (Pemda DIY,
2025). Rendahnya pemanfaatan layanan pembiayaan formal berpotensi
membuat pelaku usaha tetap bergantung pada pembiayaan informal atau
pinjaman berbiaya tinggi, sehingga meningkatkan kerentanan keuangan
usaha (Dedy Sukmana, 2024).

Selain itu, di tengah persaingan pasar yang semakin ketat rendahnya
pemanfaatan pembiayaan mikro dapat menghambat ekspansi usaha dan
inovasi produk, sehingga daya saing UMKM lokal menurun. Kondisi

tersebut berpotensi menurunkan daya saing UMKM lokal dibandingkan
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usaha lain yang memiliki akses modal lebih baik. Di sisi lain, peluang yang
telah diciptakan pemerintah daerah dan Bank Syariah Indonesia untuk
mendorong inklusi keuangan syariah sebagai bagian dari strategi ekonomi
halal nasional menjadi belum termanfaatkan secara optimal. Akibatnya,
potensi pertumbuhan sektor usaha mikro berbasis syariah belum
berkembang secara maksimal (OJK, 2024).

Penelitian Purwanto dkk. (2022) menegaskan bahwa pemanfaatan
produk keuangan syariah berperan dalam meningkatkan literasi keuangan
serta menurunkan ketergantungan pada skema pembiayaan konvensional
berbunga. Apabila tingkat adopsi BSI Mikro KUR di Yogyakarta tetap
rendah, maka kontribusi pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah dan pencapaian target inklusi keuangan nasional juga akan
terhambat. Dengan demikian, rendahnya tingkat adopsi layanan tersebut
bukan hanya menjadi isu akademik, tetapi juga merupakan hambatan nyata
bagi transformasi ekonomi daerah dan peningkatan kesejahteraan pelaku
usaha mikro.

Berdasarkan pendekatan Behavioral Reasoning Theory (BRT) atau
teori alasan perilaku, perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh sikap
dan norma sosial, tetapi juga oleh reasons for dan reasons against yang
berasal dari keyakinan individu (Pokhrel dkk., 2024). Reasons for berarti
alasan yang mendukung atau mendorong seseorang untuk melakukan suatu
tindakan, sedangkan reasons against berarti alasan yang menolak,

menghambat, atau membuat seseorang ragu dalam mengambil keputusan.



11

Selain itu, nilai (values) dan keyakinan (beliefs) pribadi juga memiliki peran
penting dalam membentuk sikap terhadap suatu produk atau layanan,
termasuk layanan keuangan syariah (Fauzi dkk., 2024). Penelitian Rao dkk.
(2021) menunjukkan bahwa keyakinan dan nilai pribadi berpengaruh
signifikan terhadap niat seseorang dalam menggunakan suatu produk.
Dalam konteks layanan keuangan syariah, penelitian Ahmad Fadli dkk.
(2023) juga menemukan bahwa keyakinan terhadap prinsip halal dan
keberkahan berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan produk
maupun layanan bank syariah.

Dalam konteks penelitian ini, keputusan pelaku usaha untuk
menggunakan layanan BSI Usaha Mikro dapat dipengaruhi oleh berbagai
reasons for atau alasan pendorong. Faktor-faktor tersebut antara lain tidak
adanya bunga, penerapan sistem bagi hasil yang adil, proses pengajuan
pembiayaan digital yang semakin mudah, serta adanya pendampingan usaha
bagi nasabah (Bank Syariah Indonesia, 2024). Berbagai kemudahan tersebut
dapat meningkatkan penilaian positif pelaku usaha terhadap layanan
pembiayaan syariah, sehingga mendorong munculnya niat untuk
menggunakan layanan tersebut. Dengan demikian, semakin kuat alasan
pendukung yang dirasakan pelaku usaha, maka semakin besar kemungkinan
mereka memanfaatkan pembiayaan BSI Usaha Mikro.

Di sisi lain, reasons against atau alasan penghambat juga perlu
diperhatikan karena dapat menurunkan niat penggunaan layanan

pembiayaan syariah. Persepsi bahwa bank syariah memiliki prosedur yang
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rumit, proses yang lambat, atau hanya ditujukan bagi kalangan menengah
ke atas masih menjadi hambatan utama bagi sebagian masyarakat (Hosen
dkk., 2021). Selain itu, persepsi risiko (perceived risk), terutama risiko
finansial, juga dapat memengaruhi sikap seseorang terhadap layanan
keuangan (Bland dkk., 2024). Persepsi risiko adalah pandangan seseorang
mengenai kemungkinan kerugian atau ketidakpastian yang dapat terjadi saat
menggunakan suatu layanan. Jika persepsi risiko tinggi, maka sikap positif
terhadap layanan tersebut cenderung melemah dan minat penggunaan
menjadi menurun (Jadil dkk., 2022). Penelitian Pokhrel dkk. (2024)
menunjukkan bahwa reasons against berpengaruh negatif signifikan
terhadap niat menggunakan suatu produk. Dalam konteks lokal, sebagian
pelaku usaha mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta masih merasa ragu
menggunakan pembiayaan syariah karena tidak memiliki agunan atau
belum memahami akad syariah secara memadai (Rohman dkk., 2021).
Kombinasi antara nilai pribadi, reason, dan pengalaman individu
dapat membentuk sikap serta niat pelaku usaha dalam menggunakan
layanan BSI Usaha Mikro (Westaby, 2005). Nilai pribadi mencerminkan
prinsip atau keyakinan yang dianggap penting oleh seseorang, sedangkan
alasan berkaitan dengan pertimbangan yang mendorong maupun
menghambat pengambilan keputusan. Sikap positif menunjukkan bahwa
pelaku usaha menilai layanan tersebut bermanfaat, mudah diakses, dan

sesuai dengan kebutuhan usaha. Semakin tinggi sikap positif yang dimiliki
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seseorang, maka semakin besar pula niat untuk menggunakan layanan
tersebut (Zhuang dkk., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis secara sistematis pengaruh nilai, reason, dan sikap terhadap
niat pelaku usaha dalam menggunakan layanan BSI Mikro KUR. Penelitian
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang sebagian besar hanya
menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) atau
Technology Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan niat penggunaan
layanan keuangan (Darmansyah dkk., 2020; Purwanto dkk., 2022).
Sementara itu, penelitian ini menggunakan pendekatan Behavioral
Reasoning Theory (BRT) yang dinilai lebih komprehensif karena
mempertimbangkan alasan yang mendukung maupun menghambat
perilaku. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak
berfokus pada persepsi dan kepuasan dibandingkan niat menggunakan
layanan BSI Mikro KUR (Asyari dkk., 2022).

Dalam konteks lokal Daerah Istimewa Yogyakarta, kajian mengenai
niat penggunaan layanan BSI Mikro KUR dengan menggabungkan variabel
nilai, reason, dan sikap secara simultan masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini relevan dilakukan sebagai upaya untuk menambah
referensi empiris terkait faktor-faktor yang memengaruhi niat pelaku usaha
dalam menggunakan layanan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi lembaga keuangan syariah dalam

menyusun strategi, edukasi, dan pemasaran yang lebih tepat sasaran.
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B. Rumusan Masalah

Kesenjangan antara potensi besar UMKM dan rendahnya

pemanfaatan pembiayaan mikro syariah menuntut penelitian yang mampu

merumuskan faktor-faktor kunci yang memengaruhi niat penggunaan

layanan BSI Usaha Mikro. Oleh karena itu, perlu dirumuskan permasalahan

penelitian secara sistematis agar tujuan penelitian dapat tercapai dan

memberikan kontribusi teoretis maupun praktis bagi pengembangan

keuangan syariah di Yogyakarta. Beberapa rumusan dalam penelitian ini

yaitu;

1.

Bagaimana pengaruh values and beliefs terhadap reasons for dalam
penggunaan layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana pengaruh values and beliefs terhadap reasons againts
dalam penggunaan layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana pengaruh values and beliefs terhadap sikap dalam
penggunaan layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana Pengaruh values and beliefs terhadap niat untuk
penggunaan layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana pengaruh reasons for terhadap sikap dalam penggunaan
layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana pengaruh reasons for terhadap niat dalam penggunaan
layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana pengaruh reasons against terhadap sikap dalam

penggunaan layanan BSI Mikro KUR?.



10.

11.

12.

13.

14.

15

Bagaimana pengaruh reasons against terhadap niat dalam penggunaan
layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana pengaruh sikap terhadap niat menggunakan layanan
BSIMikro KUR?.

Bagaimana peran reasons for sebagai mediator kognitif positif antara
values and beliefs dan sikap untuk menggunakan layanan BSI Mikro
KUR?.

Bagaimana peran reasons against sebagai mediator kognitif negatif
antara values and beliefs dan sikap untuk menggunakan layanan BSI
Mikro KUR?.

Bagaimana peran sikap sebagai mediator antara values and beliefs dan
niat menggunakan layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana peran sikap sebagai mediator antara reasons for dan niat
menggunakan layanan BSI Mikro KUR?.

Bagaimana peran sikap sebagai mediator antara reasons against dan

niat menggunakan layanan BSI Mikro KUR?.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dipaparkan pada bagian sebelumnya, penelitian ini dilaksanakan untuk

memperoleh pemahaman ilmiah mengenai faktor—faktor psikologis yang

memengaruhi niat pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di

Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menggunakan layanan BSI Usaha
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Mikro. Dengan mengacu pada Behavioral Reasoning Theory, penelitian ini

secara khusus diarahkan untuk;

10.

Menganalisis pengaruh values and beliefs terhadap reasons for dalam
penggunaan layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menganalisis pengaruh values and beliefs terhadap reasons
againts dalam penggunaan layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menganalisis pengaruh values and beliefs terhadap sikap dalam
penggunaan layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menganalisis pengaruh value and belie terhadap niat untuk
mennggunakan layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menguji pengaruh reasons for terhadap sikap dalam penggunaan
layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menguji pengaruh langsung reasons for terhadap niat dalam
penggunaan layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menguji pengaruh reasons against terhadap sikap dalam
penggunaan layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menguji secara langsung pengaruh reasons against terhadap niat
dalam penggunaan layanan BSI Mikro KUR.

Untuk menguji pengaruh sikap terhadap niat menggunakan layanan BSI
usaha mikro.

Untuk menganalisis peran reasons for sebagai mediator kognitif positif
antara values and beliefs dan sikap untuk menggunakan layanan BSI

Mikro KUR.
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11. Untuk menganalisis peran reasons against sebagai mediator kognitif
negatif antara values and beliefs dan sikap menggunakan layanan BSI
Mikro KUR.

12. Untuk menganalisis peran sikap sebagai mediator antara values and
beliefs dan niat menggunakan layanan BSI Mikro KUR.

13. Untuk menganalisis peran sikap sebagai mediator antara reasons for
dan niat menggunakan layanan BSI Mikro KUR.

14. Untuk menganalisis peran sikap sebagai mediator antara reasons

against dan niat menggunakan layanan BSI Mikro KUR.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai
perilaku adopsi layanan keuangan syariah, khususnya pada segmen
usaha mikro dengan menggunakan Behavioral Reasoning Theory
(BRT) yang masih jarang diterapkan pada konteks perbankan syariah
Indonesia. Dimana temuan pada penelitian ini dapat memberikan bukti
secara empiris hubungan values and beliefs, reasons for, reasons
against dan sikap terhadap niat menggunakan layanan keuangan
syariah. Dengan demikian, hal ini memperkarya pengembangan model
niat perilaku pada bidang keuangan syariah yang dapat menjadi
referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik

inklusi keuangan dan perilaku UMKM

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Bank Syariah Indonesia
Hasil penelitian ini memberikan masukan strategis untuk
meningkatkan penetrasi produk BSI Mikro KUR melalui pemahaman
faktor pendorong dan penghambat niat pelaku UMKM. Serta menjadi
dasar penyusunan program literasi, promosi, dan pendampingan
pembiayaan yang lebih sesuai dengan nilai, keyakinan, serta persepsi
risiko pelaku usaha.
b. Bagi Pemerintah Daerah dan Otoritas Jasa Keuangan
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam merumuskan
kebijakan peningkatan inklusi keuangan syariah, khususnya pada sektor
mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dimana, penelitian ini
mendukung target Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) dan
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) untuk
memperluas akses pembiayaan yang adil dan berkelanjutan.
c. Bagi Pelaku UMKM
Hasil dalam penelitian ini memberikan pemahaman mengenai
manfaat dan mekanisme pembiayaan mikro berbasis syariah, sehingga
dapat menjadi alternatif pembiayaan yang lebih aman, adil, dan sesuai
prinsip halal. Sehingga hal ini dapat mengurangi ketergantungan pada
pinjaman informal atau pinjaman online berbunga tinggi yang berisiko

menekan arus kas usaha
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E. Sistematika Pembahasan
Penelitian yang disusun dengan terstruktur merupakan penelitian
yang baik. Oleh sebab itu, sistematika pembahasan ini disusun peneliti
dengan tujuan memberikan gambaran isi terkait penelitian dengan runut.
Dalam hal ini, penulis menjelaskan secara sistematis terkait apa yang ditulis

dalam bab-bab penelitian sebagai berikut;

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menggambarkan latar belakang yang berisi uraian
fenomena, fakta, serta permasalahan yang muncul sehingga menjadi alasan
penelitian ini penting untuk dilakukan. Dilanjutkan rumusan masalah yang
menyatakan secara jelas poin-poin pertanyaan yang akan dijawab pada
penelitian ini. Selanjutnya tujuan akan menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Terakhir, sistematika
penelitian, memberikan gambaran secara keseluruhan terkait isi per-bab

pada penelitian ini agar menjadi penelitian yang terstruktur dan runut.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan topik
pembahasan menjadi pondasi untuk menyelesaikan persoalan dalam
penelitian ini. Selain itu kajian pustaka berisi penelitian-penelitian terdahulu
yang serupa sehingga dijadikan rujukan bagi peneliti dalam melaksanakan
penelitian. Bab ini juga mencakup pengembangan hipotesis yang berisi
asumsi-asumsi dasar peneliti. Selain itu, kerangka pemikiran menjadi alur

pengaruh antar variabel yang terdapat dalam penelitian ini.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bab yang menjelaskan terkait metode,
teknik pengumpulan data, jenis populasi dan sampel serta mencakup definisi
operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini.Selain itu,

pada bab ini dijelaskan terkait teknik analisis data yang digunakan

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan gambaran secara keseluruhan mulai dari objek,
proses pengujuan hipotesis serta hasil yang didapat dari penelitian yang

menjawab pernyataan yang menjadi persoalan dalam penelitian ini.

BAB V PENUTUP

Penutup dalam hal ini mencakup kesimpulan yang dapat ditarik dari
persoalan hingga ditemukannya jawaban atas persoalan tersebut. Dalam bab
ini juga diberikan saran berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam

penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian model struktural dengan pendekatan
PLS-SEM, dapat disimpulkan Pertama, sikap terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat. Temuan ini menunjukkan bahwa
evaluasi afektif dan kognitif responden terhadap layanan BSI Mikro KUR
berperan dalam meningkatkan kecenderungan untuk menggunakan layanan
tersebut. Semakin positif sikap yang terbentuk, semakin kuat pula intensi
perilaku yang ditunjukkan. Hasil ini konsisten dengan asumsi dasar model

perilaku yang menempatkan sikap sebagai determinan proksimal niat.

Kedua, reasons for terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap maupun niat. Hal ini mengindikasikan bahwa alasan-alasan
yang mendukung penggunaan layanan, seperti persepsi manfaat,
kemudahan prosedur, maupun kesesuaian dengan kebutuhan usaha, mampu
memperkuat evaluasi positif responden serta secara langsung meningkatkan
niat penggunaan. Selain itu, pengujian efek tidak langsung menunjukkan
bahwa sikap memediasi secara signifikan hubungan antara reasons for dan
niat. Dengan demikian, dalam konteks layanan BSI Mikro KUR, alasan
positif bekerja melalui dua mekanisme sekaligus, yaitu secara langsung

terhadap niat dan secara tidak langsung melalui pembentukan sikap.

Ketiga, reasons against tidak berpengaruh signifikan terhadap

sikap, namun berpengaruh langsung dan signifikan terhadap niat. Temuan

132
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ini menunjukkan bahwa alasan-alasan negatif, seperti persepsi risiko,
kekhawatiran terhadap kewajiban pembayaran, atau ketidakpastian
prosedural, tidak secara substansial mengubah evaluasi umum responden
terhadap layanan, tetapi secara langsung menurunkan niat penggunaan.
Hasil uji mediasi juga menegaskan bahwa sikap tidak memediasi hubungan
antara reasons against dan niat. Dengan kata lain, ketika responden
memiliki pertimbangan negatif yang kuat, niat cenderung terpengaruh
secara langsung tanpa melalui perubahan sikap terlebih dahulu. Pola ini
memperlihatkan bahwa dalam konteks pembiayaan mikro, pertimbangan
rasional yang bersifat instrumental lebih dominan dibanding evaluasi

afektif.

Keempat, values and beliefs tidak berpengaruh langsung terhadap
sikap maupun niat. Namun demikian, konstruk ini berpengaruh signifikan
terhadap reasons for dan reasons against. Selain itu, pengaruh tidak
langsung values and beliefs terhadap niat melalui reasons for dan reasons
against terbukti signifikan, sedangkan jalur mediasi melalui sikap tidak
signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai dan keyakinan
responden tidak secara langsung diterjemahkan menjadi evaluasi sikap atau
niat perilaku, melainkan terlebih dahulu dikristalisasi dalam bentuk alasan-

alasan spesifik yang relevan dengan konteks layanan.

Secara keseluruhan, struktur hubungan antarvariabel dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme pembentukan niat

penggunaan layanan BSI Mikro KUR lebih banyak ditentukan oleh alasan-



134

alasan kontekstual dibandingkan oleh nilai abstrak atau sikap umum.
Reasons for muncul sebagai determinan paling konsisten dan komprehensif
dalam meningkatkan niat, sedangkan reasons against berperan sebagai
faktor penghambat yang bekerja secara langsung terhadap niat. Sementara
itu, sikap hanya berfungsi sebagai mediator pada jalur tertentu, yaitu antara
reasons for dan niat, namun gagal menjadi mediator pada jalur reasons

against maupun values and beliefs terhadap niat.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan relevansi
kerangka Behavioral Reasoning Theory dalam menjelaskan perilaku
penggunaan layanan pembiayaan mikro. Model ini memperlihatkan bahwa
dalam keputusan yang berkaitan dengan konsekuensi finansial nyata.
Individu cenderung membentuk niat berdasarkan alasan-alasan spesifik
yang bersifat praktis dan kontekstual, dibandingkan semata-mata pada

evaluasi sikap atau nilai yang bersifat umum.

. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain
penelitian yang bersifat cross-sectional belum mampu menangkap
dinamika perubahan alasan, sikap, dan niat secara longitudinal. Kedua,
objek penelitian terbatas pada layanan BSI Mikro KUR sehingga
generalisasi temuan ke konteks perbankan atau segmen pembiayaan lain
perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, model penelitian hanya
memfokuskan pada konstruk utama dalam Behavioral Reasoning Theory

tanpa memasukkan faktor eksternal lain yang berpotensi memengaruhi niat.
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Keempat, data diperoleh berdasarkan persepsi responden melalui kuesioner
sehingga masih memungkinkan adanya bias subjektivitas dan belum

merepresentasikan perilaku aktual secara langsung.

. Implikasi dan Saran
. Implikasi Penelitian

a. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat relevansi Behavioral Reasoning
Theory dalam menjelaskan pembentukan niat pada konteks layanan
keuangan mikro syariah. Temuan bahwa reasons for menjadi determinan
paling signifikan menunjukkan bahwa konstruk alasan memiliki posisi yang
lebih proksimal dibandingkan nilai dan keyakinan dalam struktur kognitif
pembentuk niat. Selain itu, peran sikap yang terbatas sebagai mediator
parsial mengindikasikan bahwa dalam konteks pembiayaan mikro, proses
pembentukan niat cenderung bersifat rasional-instrumental. Dengan
demikian, penelitian ini memperkaya pengembangan BRT dengan
menunjukkan bahwa kekuatan mediasi sikap bersifat kontekstual dan tidak

selalu dominan dalam layanan berbasis kebutuhan ekonomi.

b. Implikasi Praktis bagi BSI

Bagi pihak BSI, khususnya pada segmen Mikro KUR, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi peningkatan penggunaan
layanan perlu difokuskan pada penguatan dan komunikasi reasons for yang

konkret dan fungsional. Hal ini didasarkan pada temuan bahwa variabel
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reasons for memiliki nilai yang tinggi dengan mean berkisar antara 4,33
hingga 4,47 dan TCR antara 86,52% hingga 89,36%, yang menunjukkan
bahwa alasan pendukung penggunaan layanan telah terbentuk dengan baik
di kalangan responden. Namun demikian, masih terdapat variasi pada
beberapa indikator, yang mengindikasikan bahwa pemahaman responden

terhadap manfaat layanan belum sepenuhnya merata.

Oleh karena itu, upaya sosialisasi hendaknya menekankan manfaat
praktis pembiayaan, seperti kemudahan prosedur, fleksibilitas pembayaran,
serta kesesuaian dengan prinsip syariah yang aplikatif bagi pelaku usaha
mikro. Strategi komunikasi yang lebih spesifik dan berbasis kebutuhan
nyata nasabah dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan umum.
Sehingga hal tersebut dapat memperkuat alasan rasional dalam pengambilan

keputusan penggunaan layanan.

Selain itu, pengelolaan persepsi terkait reasons against perlu
dilakukan secara langsung melalui penyederhanaan prosedur, transparansi
informasi, dan pendampingan nasabah. Meskipun variabel reasons against
memiliki nilai TCR yang rendah (41,28%), yang menunjukkan bahwa
hambatan relatif kecil, hasil analisis indikator menunjukkan bahwa masih
terdapat aspek tertentu seperti keterbatasan informasi yang perlu
diperhatikan. Hal ini mengindikasikan bahwa alasan resistif tidak secara
otomatis tereduksi hanya melalui pembentukan sikap positif. Dengan

demikian, pendekatan komunikasi yang berbasis rasionalisasi manfaat
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dipandang lebih efektif dibandingkan pendekatan normatif yang hanya

menekankan nilai.

Dalam konteks ini, BSI perlu mengkombinasikan edukasi produk
dengan pendekatan praktis, seperti simulasi pembiayaan, studi kasus usaha
mikro, serta pendampingan langsung kepada nasabah, sehingga manfaat
layanan dapat dipahami secara konkret. Lebih lanjut, pada variabel niat
yang memiliki nilai TCR tinggi 85,78% namun masih terdapat indikator
dengan nilai lebih rendah mean 3,97; TCR 79,43%, menunjukkan adanya
kesenjangan antara niat dan realisasi penggunaan layanan. Oleh karena itu,
implikasi praktis yang perlu dilakukan adalah mengarahkan strategi pada
konversi niat menjadi tindakan nyata, melalui penyederhanaan akses
layanan, percepatan proses pengajuan, serta pemberian dukungan dan

pendampingan bagi pelaku usaha mikro.menekankan nilai.

2. Saran

a. Bagi Instansi

Sejalan dengan temuan penelitian ini pertama, hasil uji direct effect
menunjukkan bahwa variabel values and beliefs berpengaruh signifikan
terhadap reasons for (B = 0,631; p < 0,001) dan reasons against (p = -
0,342; p < 0,001), namun tidak berpengaruh langsung terhadap sikap dan
niat. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan nilai yang dimiliki
nasabah tidak secara langsung mendorong niat penggunaan, melainkan

bekerja melalui pembentukan alasan rasional. Temuan ini sejalan dengan
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hasil skor responden, di mana variabel values and beliefs memiliki nilai
yang sangat tinggi (mean 4,50; TCR 89,93%). Oleh karena itu, BSI
disarankan untuk tidak hanya membangun kepercayaan secara umum,
tetapi juga mengarahkan kepercayaan tersebut menjadi alasan konkret
yang relevan dengan kebutuhan usaha mikro, seperti manfaat pembiayaan,

kemudahan akses, dan fleksibilitas layanan.

Kedua, variabel reasons for terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap sikap (B = 0,561; p <0,001) dan niat (B =0,414; p <0,001), serta
juga berperan secara tidak langsung melalui sikap terhadap niat (B =0,185;
p = 0,002). Hal ini menunjukkan bahwa reasons for merupakan variabel
kunci dalam membentuk niat penggunaan layanan. Temuan ini didukung
oleh nilai TCR yang tinggi pada variabel reasons for (mean 4,39; TCR
87,73%). Oleh karena itu, BSI disarankan untuk mengembangkan strategi
edukasi dan promosi yang berbasis pada penguatan reasons for yang
konkret dan fungsional, seperti menonjolkan manfaat praktis pembiayaan,
kemudahan prosedur, serta kesesuaian dengan prinsip syariah yang

aplikatif bagi pelaku usaha mikro.

Ketiga, variabel reasons against tidak berpengaruh signifikan
terhadap sikap (p = 0,389), namun berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap niat (B = -0,199; p = 0,009). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun hambatan tidak mempengaruhi sikap secara langsung,
keberadaannya tetap dapat menurunkan niat penggunaan layanan. Temuan

ini sejalan dengan skor responden, di mana variabel reasons against
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memiliki nilai TCR rendah (41,28%), namun tetap memiliki peran penting
dalam menghambat keputusan penggunaan. Oleh karena itu, BSI perlu
secara aktif mengelola dan meminimalisir hambatan melalui
penyederhanaan prosedur, peningkatan transparansi informasi, serta
pendampingan nasabah, khususnya dalam memahami mekanisme

pembiayaan.

Keempat, variabel sikap terbukti berpengaruh signifikan terhadap
niat (B =0,329; p <0,001). Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif dapat
mendorong peningkatan niat penggunaan layanan. Hal ini didukung oleh
nilai TCR sikap yang tinggi (mean 4,39; TCR 87,75%). Oleh karena itu,
BSI perlu menjaga konsistensi kualitas layanan dan pengalaman nasabah

agar sikap positif yang telah terbentuk dapat terus dipertahankan.

Kelima, hasil analisis juga menunjukkan bahwa beberapa
hubungan tidak signifikan, seperti pengaruh langsung values and beliefs
terhadap niat dan sikap, serta pengaruh tidak langsung tertentu. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembentukan niat penggunaan layanan lebih
dipengaruhi oleh proses rasionalisasi melalui reasons for dibandingkan
hanya berdasarkan nilai atau keyakinan semata. Dengan demikian,
pendekatan komunikasi yang berbasis pada manfaat nyata dan alasan
rasional dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan normatif yang

hanya menekankan nilai.
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Selain itu, meskipun nilai TCR pada variabel niat tergolong tinggi
(mean 4,29; TCR 85,78%). Meskipun demikian masih terdapat indikator
dengan nilai lebih rendah yang menunjukkan adanya kesenjangan antara
niat dan tindakan. Oleh karena itu, BSI disarankan untuk mengarahkan
strategi pada konversi niat menjadi penggunaan aktual melalui kemudahan
akses layanan, percepatan proses pembiayaan, serta program

pendampingan bagi pelaku usaha mikro.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
dengan memasukkan variabel eksternal seperti literasi keuangan,
pengalaman pembiayaan sebelumnya, atau faktor sosial sebagai variabel
moderasi. Selain itu, penggunaan desain longitudinal dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika perubahan
alasan, sikap, dan niat dari waktu ke waktu. Replikasi penelitian pada
lembaga keuangan lain atau pada segmen pembiayaan berbeda juga
diperlukan guna menguji konsistensi temuan dalam konteks yang lebih

luas multigroup.
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